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ABSTRACT 

Pucung Kalurahan, Girisubo District, Gunungkidul Regency, has diverse 

natural and cultural tourism potentials. These require adequate tourism-supporting 

infrastructure. The Pucung Kalurahan master plan 2022–2047 established the 

2022-2027 milestone as the development target. However, several infrastructure 

development targets have not been fully achieved due to various challenges. 

This study formulates strategies, analyses challenges, and examines 

solutions for basic tourism-supporting infrastructure in line with the Pucung 

Kalurahan master plan. The research uses a qualitative case study approach. Data 

were collected through interviews, observations, and document analysis. The data 

were analysed using thematic analysis. The study focused on comparing the actual 

condition of tourism-supporting basic infrastructure with the targets set in the 

2022-2027 milestone. 

Findings show the infrastructure development strategy uses a phased 

approach and focuses on priority destinations. Challenges include limited policy 

resources and the economic, social, and political environment. Solutions include 

strengthening human resources by forming local tour guide groups with tourism-

based economic incentives. In addition, infrastructure development should be 

carried out gradually, in line with development priorities, and supported by the use 

of alternative parking areas across multiple tourism destinations. Tourism 

development should also ensure environmental sustainability and regulatory 

compliance. 

Keywords: development strategy, tourism-supporting basic infrastructure, master 

plan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang mendorong ekonomi 

daerah, memperluas lapangan pekerjaan dan kesempatan berusaha bagi 

masyarakat serta mendorong pembangunan daerah (Nadhifatur Rifdah dan 

Kusdiwanggo 2024:76; Rozy dan Koswara 2017:51). Menurut Giampiccoli 

dalam Akbar, pariwisata merupakan pemacu perkembangan sosial-ekonomi 

yang dapat menciptakan lapangan kerja dan mengembangkan infrastruktur 

wilayah. Sektor dengan pertumbuhan tertinggi distribusi Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) di Gunungkidul Tahun 2024 adalah listrik dan gas 

(10,62%), pertambangan dan penggalian (9,81%), dan jasa perusahaan (5,56%). 

Hal tersebut mencerminkan adanya peningkatan investasi dan infrastruktur di 

Kabupaten Gunungkidul (Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kabupaten Gunungkidul 2025:5).  

Menurut Agus Priono, Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), tingginya investasi di 

DIY dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya, yaitu pembangunan 

infrastruktur. Pengembangan infrastruktur yang dilakukan oleh pemerintah 

bertujuan untuk mendukung kelancaran aktivitas bisnis dan sektor pariwisata 

yang berkembang pesat sehingga dapat menarik minat investor (Leon 2024). 

Rencana pengembangan infrastruktur wilayah selatan, yaitu Kabupaten Bantul, 

Kulonprogo, dan Gunungkidul pada tahun 2023 dilakukan dalam upaya 

mengurangi kesenjangan kemiskinan antar kabupaten/kota di DIY (Ria 2022). 

Jumlah penduduk prasejahtera di DIY berjumlah 445,550 jiwa atau 10,83% 

pada periode 2024 yang tersebar pada setiap kota/kabupaten di DIY. Kabupaten 

Bantul menduduki peringkat pertama dengan jumlah penduduk prasejahtera 

sebanyak 126,93 ribu jiwa, disusul Kabupaten Gunungkidul dengan jumlah 

120,41 ribu jiwa, Kabupaten Sleman sebanyak 97,95 ribu jiwa, Kulonprogo 

sebanyak 71,48 ribu jiwa, dan terakhir Kota Yogyakarta sebanyak 28,79 ribu 

jiwa (Bappeda DIY 2025). Benny Suharsono selaku kepala Bappeda DIY 
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mengatakan bahwa pembangunan infrastruktur wilayah bagian selatan DIY, 

yaitu Kabupaten Bantul, Gunungkidul, dan Kulonprogo dilakukan karena 

wilayah tersebut memiliki potensi pariwisata berupa potensi alam yang tinggi. 

Akan tetapi, jumlah penduduk prasejahtera di daerah tersebut masih tinggi (Ria 

2022). 

Kehadiran sebuah kawasan wisata terkadang tidak menjamin 

kesejahteraan bagi masyarakatnya. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya 

partisipasi masyarakat lokal dalam aktivitas pengelolaan wisata yang dapat 

disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola 

pariwisata atau peran stakeholders lain yang mendominasi sehingga 

menyampingkan peran masyarakat lokal (Murdianto dan Al Faaruuq 2024:42). 

Pembangunan kawasan pariwisata di Indonesia seharusnya melibatkan 

partisipasi sosial supaya masyarakat dapat memperoleh manfaat dari pariwisata 

sehingga diperoleh pembangunan kawasan pariwisata yang berkelanjutan dan 

menguntungkan bagi semua pihak (Nadhifatur Rifdah dan Kusdiwanggo 2024). 

Pemberdayaan masyarakat dapat menjadi pendekatan yang sesuai. 

Pemberdayaan masyarakat melibatkan partisipasi masyarakat lokal sehingga 

dapat mengatasi masalah sosial, terutama kemiskinan (Mustangin dkk. 

2017:60).  

Pengembangan desa wisata adalah salah satu program pemberdayaan 

masyarakat yang akan memberikan manfaat yang berarti bagi masyarakat. 

Pengembangan desa wisata memungkinkan pelestarian alam karena desa wisata 

kebanyakan menawarkan keasrian sebuah kawasan (Mustangin dkk. 2017:61). 

Selain itu, pengembangan desa wisata dapat menciptakan kemandirian di 

bidang ekonomi, sosial, maupun teknologi (Murdianto dan Al Faaruuq 2024:68; 

Mustangin dkk. 2017:42). Salah satu daerah yang sedang mengembangkan desa 

wisata untuk mewujudkan pemberdayaan masyarakat adalah Kalurahan 

Pucung, Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunungkidul. Pada tahun 2022, 

warga dan pemerintah Kalurahan Pucung berusaha untuk membangun desa 

supaya dapat “Mandara” (Mandiri, Damai, Sejahtera) dengan menyusun 

Masterplan Kalurahan Pucung (Nugroho 2023:1192). 
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Thompson dalam (Nugroho 2023:1191) menyatakan bahwa masterplan 

menyediakan petunjuk untuk mengimplementasikan pengembangan daerah 

yang dilengkapi dengan perencanaan infrastruktur sehingga dapat berkontribusi 

mencapai visi misi jangka panjang. Pandangan Thompson mengenai 

masterplan diterapkan di Kalurahan Pucung dengan membentuk masterplan 

yang mengatur pengembangan infrastruktur dan hal lain-lain dengan tujuan 

mencapai visi dan misi jangka panjang dari Kalurahan Pucung. Kemudian, 

menurut Wood dalam (Nugroho 2023:1191), masterplan adalah bagian dari 

proses perencanaan, yang melibatkan seluruh stakeholders dengan 

mempertimbangkan masukannya. Pembuatan Masterplan Kalurahan Pucung 

yang difasilitasi oleh Dosen Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (Aristiono 

Nugroho dan Sugiasih) telah menggandeng partisipasi aktif dari stakeholders 

Kalurahan Pucung yang terdiri dari kepala dusun dan ketua komunitas 

(Nugroho 2023:1191). Dapat dikatakan bahwa Masterplan Kalurahan Pucung 

telah berhasil melibatkan masyarakat Kalurahan Pucung dengan melibatkan 

masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan memberikan kesempatan 

untuk mengambil bagian dalam pembangunan mereka sendiri sehingga dapat 

memperkuat rasa memiliki dan kebanggaan (Nadhifatur Rifdah dan 

Kusdiwanggo 2024:76).   

Salah satu faktor yang mempengaruhi partisipasi sosial adalah 

pembangunan fasilitas pendukung dan infrastruktur. Peningkatan fasilitas dan 

infrastruktur kawasan wisata dapat mendorong partisipasi masyarakat dengan 

memberikan peluang ekonomi, meningkatkan kualitas hidup, dan menciptakan 

rasa bangga serta kepemilikan terhadap destinasi wisata lokal (Nadhifatur 

Rifdah dan Kusdiwanggo 2024:76). Kalurahan Pucung yang merupakan 

wilayah karst menyimpan banyak potensi alam yang dapat dikembangkan 

sebagai destinasi wisata. Saat ini, Kalurahan Pucung memiliki beberapa 

destinasi wisata, seperti Bengawan Solo Purba, Pantai Srakung, Pantai Sadeng, 

Pantai Ngungap, Spot Rock Fishing Tebing Menyer, Embung Traju, Kampung 

Bengawan Solo Purba, Goa Kalongan, Goa Putri, Telaga Pakel Rubuh, dan 

Pesarean Ki Jaka Sura. Potensi alam yang ada di Kalurahan Pucung belum 

diimbangi dengan sarana dan prasarana utama atau infrastruktur dasar 
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pendukung pariwisata yang memadai. Infrastruktur dasar pendukung pariwisata 

menjadi fondasi dalam pengembangan suatu destinasi wisata dengan 

menyediakan jaringan jalan, transportasi, air bersih, sanitasi, listrik, 

telekomunikasi, serta fasilitas umum lainnya (Ardiansyah dan Julianto 2023:2). 

Perencanaan infrastruktur dasar pendukung pariwisata di dalam 

Masterplan Kalurahan Pucung disusun berdasarkan target yang akan dicapai 

perlima tahun. Anggaran pengembangan Kalurahan Pucung terbatas sehingga 

diperlukan penelitian mengenai strategi pengembangan infrastruktur dasar 

pendukung pariwisata di Kalurahan Pucung berbasiskan masterplan yang telah 

disusun. Penelitian ini akan merumuskan strategi pengembangan infrastruktur 

dasar pendukung pariwisata di Kalurahan Pucung. Penelitian ini juga akan 

mencari tahu kendala yang ditemui dalam pengembangan infrastruktur dasar 

pendukung pariwisata. Terakhir, penelitian ini akan memberikan solusi atas 

kendala-kendala yang ditemui dalam pengembangan infrastruktur dasar 

pendukung pariwisata. Penelitian ini akan bermanfaat karena dapat 

merumuskan strategi pengembangan infrastruktur dasar pariwisata di 

Kalurahan Pucung, mengetahui kendala yang dihadapi, dan memberikan solusi 

atas kendala yang dihadapi.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai strategi pengembangan infrastruktur dasar pendukung pariwisata 

pada suatu desa wisata yang merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

partisipasi sosial dalam program (desa wisata) pemberdayaan masyarakat, 

dengan judul “Strategi Pengembangan Infrastruktur Dasar Pendukung 

Pariwisata Berbasis Masterplan Kalurahan Pucung, Kapanewon Girisubo, 

Kabupaten Gunungkidul”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Pembangunan Kalurahan Pucung sebagai desa wisata tentunya perlu 

diimbangi dengan pembangun infrastruktur dasar pendukung pariwisata. 

Masterplan Kalurahan Pucung telah menyusun target pembangunan 

infrastruktur dasar pendukung pariwisata yang dicapai per periode lima tahun. 

Pembangunan infrastruktur dasar pendukung pariwisata dapat meningkatkan 
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partisipasi sosial masyarakat dan dapat meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan di Kalurahan Pucung. Akan tetapi, karena anggaran yang terbatas 

diperlukan strategi pengembangan infrastruktur dasar pendukung pariwisata 

sehingga anggaran pembangunan dapat digunakan secara efektif, efisien, dan 

memberikan manfaat yang signifikan terhadap masyarakat setempat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dapat ditetapkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pengembangan infrastruktur dasar pendukung 

pariwisata berbasis Masterplan Kalurahan Pucung, Kapanewon 

Girisubo, Kabupaten Gunungkidul? 

2. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam pengembangan infrastruktur 

dasar pendukung pariwisata berbasis Masterplan Kalurahan Pucung, 

Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunungkidul? 

3. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengoptimalkan 

pengembangan infrastruktur dasar pendukung pariwisata berbasis 

Masterplan Kalurahan Pucung, Kapanewon Girisubo, Kabupaten 

Gunungkidul? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan peneliti, tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Merumuskan Strategi Pengembangan Infrastruktur Dasar 

Pendukung Pariwisata Berbasis Masterplan Kalurahan Pucung, 

Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunungkidul, 

b. Menganalisis kendala yang dihadapi dalam pengembangan 

infrastruktur dasar pendukung pariwisata berbasis Masterplan 

Kalurahan Pucung, Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunungkidul, 

c. Menganalisis solusi yang dilakukan untuk mengoptimalkan 

pengembangan infrastruktur dasar pendukung pariwisata berbasis 

Masterplan Kalurahan Pucung, Kapanewon Girisubo, Kabupaten 

Gunungkidul. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

terkait: 

a. Kegunaan bagi Kementerian Agraria dan Tata Ruang atau Badan 

Pertanahan Nasional: 

Sebagai salah satu rekomendasi pemberdayaan masyarakat dalam 

program penataan akses reforma agraria yang dapat dilakukan oleh 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang atau Badan Pertanahan 

Nasional. 

b. Kegunaan bagi Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional: 

Sebagai reservoir pengetahuan mengenai pemberdayaan masyarakat 

khususnya pemberdayaan masyarakat dalam bentuk penyediaan 

infrastruktur pendukung dasar pariwisata.  

c. Kegunaan bagi Kalurahan Pucung: 

Sebagai masukan dalam melakukan pengembangan infrastruktur 

dasar pendukung pariwisata di Kalurahan Pucung. 

d. Kegunaan bagi peneliti: 

Sebagai salah satu cara untuk memenuhi syarat kelulusan dari 

Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional.   

D. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan infrastruktur dasar 

pendukung pariwisata yang ada pada Kalurahan Pucung. Master plan 

Kalurahan Pucung digunakan sebagai acuan untuk membandingkan kondisi 

aktual infrastruktur dasar pendukung pariwisata dengan milestone 2022-2027. 

Oleh karena itu, penelitian ini tidak membahas seluruh substansi master plan 

maupun seluruh milestone tahun 2022-2042. Penelitian ini dilakukan pada 

tahun 2026 sehingga penelitian ini tidak bertujuan untuk mengevaluasi 

pencapaian akhir milestone pada tahun 2027. Oleh karena itu, penelitian ini 

akan mengidentifikasi kondisi aktual infrastruktur, kendala, solusi, dan strategi 

pengembangan infrastruktur dasar pendukung pariwisata di Kalurahan Pucung.  
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BAB VI  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pengembangan 

infrastruktur dasar pendukung pariwisata berbasiskan masterplan Kalurahan 

Pucung, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Strategi pengembangan infrastruktur dasar pendukung pariwisata di 

Kalurahan Pucung dilakukan dengan pendekatan bertahap dan 

difokuskan pada destinasi prioritas, yaitu Desa Wisata Wotawati 

yang ditargetkan selesai pada tahun 2027. Pengembangan 

infrastruktur dasar pendukung pariwisata di destinasi wisata 

disesuaikan dengan destinasi potensial yang dapat mendukung 

pariwisata di Desa Wisata Wotawati.  

2. Kendala yang dihadapi dalam pengembangan infrastruktur dasar 

pendukung pariwisata di Kalurahan Pucung adalah keterbatasan 

sumber daya manusia, finansial, serta keterbatasan kondisi fisik 

yang menyebabkan tidak semua destinasi wisata dapat dilengkapi 

dengan fasilitas parkir dan fasilitas pendukung lainnya. Selain itu, 

ada pula permasalahan perizinan, seperti yang ada pada Pantai 

Ngungap berupa keterbatasan kewenangan Kalurahan Pucung 

dalam pengelolaan kawasan yang berada di bawah Otoritas 

Pemerintah Daerah (Pemerintah Provinsi dan Kabupaten).  

3. Solusi yang dilakukan berupa penguatan kapasitas sumber daya 

manusia melalui pembentukan kelompok pemandu wisata lokal 

dengan memberikan insentif ekonomi yang dapat diperoleh dari 

wisatawan, melakukan pembangunan infrastruktur dasar pendukung 

pariwisata secara bertahap sesuai dengan prioritasi pembangunan, 

menggunakan tempat parkir alternatif pada beberapa destinasi 

wisata sekaligus, dan memperhatikan keberlanjutan lingkungan 

serta aspek regulasi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai strategi 

pengembangan infrastruktur dasar pendukung pariwisata di Kalurahan Pucung, 

telah didapat beberapa saran. Adapun saran yang dapat diberikan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut.  

1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Gunungkidul dan Pemerintah 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta diharapkan untuk terus 

memberikan dukungan kebijakan dan memfasilitasi pengembangan 

pariwisata di Kalurahan Pucung.  

2. Bagi Pemerintah Kalurahan Pucung disarankan untuk tetap 

melaksanakan pengembangan infrastruktur dasar pendukung 

pariwisata bertahap dari destinasi wisata prioritas, potensial, dalam 

kajian, dan terkendala. Untuk destinasi wisata yang masih dalam 

kajian atau terkendala perizinan, pengembangannya perlu dilakukan 

secara hati-hati mempertimbangkan aspek keselamatan, kelestarian 

lingkungan, kondisi fisik wilayah, serta nilai sosial budaya 

masyarakat setempat. 

3. Bagi ketua kelompok sadar wisata (pokdarwis)  disarankan untuk 

terus meningkatkan kemampuan masyarakat dalam bidang 

pariwisata dan meningkatkan promosi wisata. Dapat melalui 

pelatihan pemandu wisata, promosi digital, dan pengelolaan 

destinasi wisata yang berkelanjutan.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mengkaji mengenai 

potensi dan dampak adanya investasi terhadap perubahan 

penggunaan dan penguasaan lahan, serta kesejahteraan masyarakat 

di sekitar tempat wisata.  

Berdasarkan saran di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

infrastruktur dasar pendukung pariwisata di Kalurahan Pucung perlu dilakukan 

secara bertahap dengan memprioritaskan destinasi wisata  prioritas yang paling 

siap dan potensial untuk dikembangkan. Keberhasilan implementasi strategi 

tersebut memerlukan dukungan dari berbagai pihak. 
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